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BAB I
»r»^

PENDAHULUAN /«/
. _^,

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Salah satu faktor yang membatasi perkembangan ekonomi pada suatu

negara pada umumnya adalah tidak cukup tersedianya tabungan dan investasi

pada perusahaan-perusahaan yang produktif. Untuk tujuan ini perusahaan-

perusahaan memerlukan dana yang relatif besar. Pasar modal di pandang sebagai

salah satu sarana yang efektifuntuk mempercepat pembangunan suatu negara. Hal

ini dimungkinkan karena pasar modal merupakan wahana yang dapat menggalang

pengerahan dana jangka panjang dari masyarakat untuk disalurkan ke sektor-

sektor yang produktif (Anoraga dkk, 1992).

Pemenuhan dana tersebut dapat diperoleh perusahaan dengan melakukan

pinjaman atau menerbitkan (mengeluarkan) saham di pasar modal. Penerbitan

saham di pasar modal mempunyai arti perusahaan tidak hanya dimiliki oleh

pemilik lama, tetapi juga dimiliki oleh masyarakat sebagai investor yang

melakukan investasi pada perusahaan tersebut.

Investasi merupakan suatu komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya

yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah

keuntungan dimasa yang akan datang (Tandelin, 2001). Sedangkan secara

sederhana investasi yaitu setiap penggunaan uang dengan maksud untuk

memperoleh penghasilan (Husnan, 1996).



Sebelum investor melakukan investasi, para investor terlebih dahulu

melakukan penilaian terhadap emiten (perusahaan) yang menerbitkan sahamnya

di bursa efek. Salah satu aspek yang menjadi bahan penilaian bagi investor adalah

mengetahui informasi tentang kemampuan emiten dalam menghasilkan laba dari

harga saham yang dihasilkan.

Untuk itu selain mengetahui informasi tersebut investor juga perlu

mengetahui tentang harga saham, karena dengan harga saham yang baik dari

waktu ke waktu akan meningkatkan kekayaan emiten itu sendiri, sehingga para

investor yang menanamkan modalnya pada emiten tersebut mendapat tambahan

pendapatan yang lebih baik lagi. Penentuan harga saham merupakan informasi

untuk membantu investor dalammengambil keputusandalam berinvestasi.

Pergerakan harga suatu saham ditentukanmenurut hukum permintaan dan

penawaran atau kekuatan tawar menawar. Makin banyak orang yang ingin

membeli saham, maka harga saham tersebut cenderung bergerak naik. Sebaliknya,

makin banyak orang yang ingin menjual saham, maka harga saham tersebut akan

bergerak turun.

Pasar modal dikatakan baik secara informasional apabila harga

mencerminkan informasi yang relevan. Oleh karena itu informasi yang tidak benar

akan menyesatkan para calon investor dalam melakukan investasi, ini dapat

merugikan para investor. Dengan demikian untuk meminimalkan resiko dalam

membeli dan menjual saham dapat menggunakan peramalan harga saham di masa

yang akan datang yang dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan

seorang investor dalam berinvestasi.



Dengan alasan di atas, maka PT. Ades Alfindo Putrasetia Tbk sangat

membutuhkan analisis statistika dalam peramalan harga sahamnya analisis yang

digunakan adalah analisis runtun waktu. Dengan Analisis Runtun Waktu

diharapkan dapat membantu tentang peramalan harga saham pada PT. Ades

Alfindo Putrasetia Tbk yang terdaftar pada Bursa Efek Jakarta untuk periodeyang

akan datang. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan

penelitian dengan judul: "PERAMALAN HARGA SAHAM DENGAN

METODE BOX-JENKINS" (Studi Kasus pada PT. Ades Alfindo Putrasetia

Tbk Di Bursa Efek Jakarta).

Metode Box-Jenkins merupakan model-model Autoregressive,Integrated

/Moving Average (ARIMA) yang telah dipelajari secara mendalam oleh George

Box dan Gwilym Jenkins (1976), dan nama mereka sering disinonimkan dengan

proses ARIMA yang diterapkan untuk analisis deret berkala, peramalan dan

pengendalian. Model Autoregresif (AR) pertama kali diperkenalkan oleh Yule

(1926) dan kemudian dikembangkan oleh Walker (1931), sedang model Moving

Average (MA) pertama kali digunakan oleh Slutzky (1937). Akan tetapi Wold-lah

(1938) yang menghasilkan dasar-dasar teoritis dari proses kombinasi ARMA.

Wold membentuk Model ARMA yang dikembangkan pada tiga arah yaitu

identifikasi efisien dan prosedur penaksiran (untuk proses AR, MA dan ARMA

campuran), perluasan dari hasil tersebut untuk mencakup deret berkala musiman

(seasonal time series) dan pengembangan sederhana yang mencakup proses-

proses non stasioner (non-stasionary processes) (Makridakis dkk, 1999).

Box dan Jenkins (1976) secara efektif telah berhasil mencapai kesepakatan

mengenai informasi relevan yang diperlukan untuk memahami dan memakai



1.5 MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Mengetahui model peramalan Harga Saham PT. Ades Alfindo Putrasetia Tbk

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

2. Menambah koleksi pustaka skripsi terutamamengenai Harga Saham PT. Ades

Alfindo Putrasetia Tbk di Bursa Efek Jakarta dilingkungan Fakultas MIPA UII

khususnya jurusan Statistika, yang nantinya bisa dipakai oleh mahasiswa atau

peneliti lain sebagai acuan dalam melakukan analisis yang sama.

3. Bagi pembaca dapat menambah literatur dan pengetahuan tentang proses yang

menggunakan Analisis Runtun Waktu dengan ARIMA Box-Jenkins

(A utoregresifIntegratedMovingAverage).

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematfka penulisan yangdigunakan dalam penulisan penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara ringkas isi dari laporan penelitian yang

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasanmasalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitan dan sistematika penelitian.

BAB II: LANDASAN TEORI

Bab ini mengandung penjelasan secara terperinci mengenai teori-teori

pendukung yang digunakan sebagai landasan untuk pemecahan

masalah.



BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang keterangan-keterangan yang berkaitan dengan

penelitian seperti obyek dan tempat penelitian, metode dan

pengumpulan data, sumber data, definisi operasional peubah, dan

metode analisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang data-data yang diperoleh, pembahasan

hasil dari output komputer tersebut untuk mengambil keputusan dari

penelitian ini.

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Analisis Runtun Waktu (Time Series)

Analisa/model deret waktu {time series) adalah suatu teknik atau metode

peramalan dengan menggunakan analisa hubungan antara variabel yang dicari atau

diramalkan dengan hanya satu-satunya variabel bebas yang mempengaruhinya yang

merupakan variabel waktu (Assauri, 1984). Atau dengan pengertian lain time series

merupakan data yang disusun berdasarkan urutan waktu atau data yang dikumpulkan

dari waktu ke waktu. Waktu yang digunakan dapat berupa minggu, bulan, tahun dan

sebagainya (Arsyad, 1993).

Pada dasarnya terdapat dua pendekatan untuk melakukan peramalan yaitu

dengan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Metode peramalan kualitatif

digunakan ketika data historis tidak tersedia. Metode peramalan kualitatif ini adalah

metode subyektif. Hal ini meliputi metode pencatatan faktor-faktor yang dianggap

akan mempengaruhi produksi terhadap hasil produksi tersebut, ataupun mengikuti

pendapat para pakar yang ahli terhadap produk yang hendak diprediksi (Makridakis

dkk, 1999).

Hal yang paling penting adalah bahwa semua perkiraan tentang keadaan

dimasa yang akan datang selalu didasarkan pada asumsi bahwa data-data akan terus

berlaku. Apabila dikarenakan satu dan lain hal keadaan akan berubah, maka hasil

perkiraan dengan data-data sebelumnya menjadi tidak sesuai lagi dan perlu diadakan



penyesuaian untuk mendapatkan hasil perkiraan keadaan yang cukup dapat

dipertanggungjawabkan. Maka tujuan utama dari analisis time series adalah untuk

mengidentifikasikan dan mengisolasi faktor-faktor yang berpengaruh untuk tujuan

prediksi atau peramalan dan untuk perencanaan dan kontrol manajerial (Makridakis

dkk, 1999).

2.1.1. Langkah-langkah peramalan

Peramalan yang baik adalah peramalan yang dilakukan dengan langkah-

langkah penyusunan yang teratur. Ada beberapa tahap dalam proses pembentukan

model ARIMA (Box-Jenkins) antara lain:

1. Identifikasi

2. Penaksiran dan Pengujian

3. Penerapan

Selain itu, peramalan yang baik adalah mempertimbangkan pola data,

sehingga data dapat diuji dengan metode yang paling tepat. Pola data itu sendiri dapat

dibedakan menjadi empatjenis yaitu (Makridakis dkk, 1999):

1. Pola horizontal

Terjadi bila mana data berfluktuasi di sekitar rata-ratanya. Suatu produk yang

penjualanriya tidak meningkat atau menurun selama waktu tertentu termasuk

jenis ini. Secara umum struktur datanya dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar 2.1 Pola Data Horizontal

2. Pola musiman

Terjadi bila mana nilai data dipengaruhi oleh faktor musiman (misalnya kuartal

tahun tertentu, bulanan atau hari-hari pada minggu tertentu). Secara umum

struktur datanya dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.2 Pola Data Musiman

3. Pola siklis

Terjadi bila mana datanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi jangka panjang

seperti yang berhubungan dengan siklus bisnis. Secara umum struktur datanya

dapat digambarkan sebagai berikut:



10

Gambar 23 Pola Data Siklis

4. Pola trend

Terjadi bila mana ada kenaikan atau penurunan sekuler jangka panjang dalam

data. Secara umum struktur datanya dapat digambarkan sebagai berikut:

/

,/\

rV

/ v

Gambar 2.4 Pola Data Trend

Pada kenyataannya, banyak deret data yang mencakup kombinasi dari pola-

pola di atas. Dalam kondisi ini, maka metode peramalan yang dapat membedakan

setiap polaharusdipakai biladiinginkan adanya pemisahan komponen polatersebut.
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2.2 Runtun Waktu Stasioner dan Non Stasioneritas

Bentuk visual dari suatu plot mntun waktu sering kali cukup untuk

meyakinkan para peramal bahwa data tersebut adalah stasioner atau tidak stasioner,

demikian pula plot autokorelasi dapat dengan mudah memperlihatkan

ketidakstasioneran (Makridakis dkk, 1999).

2.2.1. Stasioner dan Non Stasioneritas dalam hal Mean

Suatu data runtun waktu dikatakan stasioner dalam hal mean adalah jika rata-

rata tetap pada keadaan waktu yang kondusif, atau jika tidak ada unsur trend dalam

data, dan apabila suatu diagram time series berfluktuasi secara lums dan kita

memotong dimanapun akan mempunyai mean yang sama. Time series plot dapat

membantu secara visual yaitu dengan jalan membuat plotterhadap dataruntun waktu.

Jika hasil plot tidak menunjukkan gejala trend maka dapat diduga bahwa data sudah

stasioner. Namun yang hams hati-hati adalah bahwa time series plot sangat sensitif

terhadap pembahan skala sumbu X dan Y.

Apabila data tidak stasioner dalam hal mean, maka untuk menghilangkan

ketidakstasioneran melalui penggunaan metode pembedaan/dijferencing.

Notasi yang sangat bermanfaat adalah operator shift mundur (backward shift),

B, yang penggunaannya adalah sebagai berikut:

BXt=Xui (2.1)
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Dengan kata lain, notasi B yang dipasang pada X, mempunyai pengamh

menggeser data satu periode ke belakang, dua penerapan B untuk shift X, akan

menggeser data tersebut dua periode ke belakang.

B(BXt) B2Xt = Xt.2 (2.2)

Operator shift mundur tersebut sangat tepat untuk menggambarkan proses

pembedaan (differencing). Sebagai contoh apabila suatu deret berkala tidak stasioner,

maka data tersebut dapat dibuat mendekati stasioner dengan melakukan pembedaan

pertama dari deret data dan persamaan (2.3) memberi batasan mengenai apa yang

dimaksud dengan pembedaan pertama (Makridakis dkk, 1999).

Pembedaan pertama

X t ~ Xt-i —Xt —BXt

-0-B)X, (2.3)

Perhatikan bahwa perbedaan yang pertama dilakukan oleh (1 B), sama halnya

apabila perbedaan orde kedua,maka persamaannya adalah sebagai berikut:

X"t = X' t X' t.i

- (X - xul) - (xul xu2)

= Xt 2Xt.i + Xt.2

- (I-2B + B2)Xt

= (l-B2)Xt (2.4)
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transformation) T(X,) =X,{X) = X, -\
, dengan A disebut parameter transformasi.

Beberapa nilai A yang umum digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Nilai Lambda dan transformasi

Nilai A Transformasi

-1,0
X.

-0,5

X,

0,0 LnXt

0,5

1,0 X, (tidak ada transformasi)

Sumber: Wei, W. S. William Time Series Analisys (Univariat and Multivariate Methods;, Departement of
Statistics Temple University.

2.3 Metode Box-Jenkins

Beberapa tahap dalam proses pembentukan model ARIMA (Box-Jenkins)

adalah sebagai berikut:

1. Tahap Identifikasi Model

2. Tahap Penaksiran dan Pengujian

3. Tahap Penerapan



Berikut disampaikan skema pendekatan Box-Jenkins:

Skema berikut memperlihatkan pendekatan Box-Jenkins

Tahap I

Identifikasi

Tahap II

Penaksiran dan

pengujian

Tahap III

Penerapan

Merumuskan kelompok
model-model yang umum

1
Penetapan model untuk

sementara

Penaksiran parameter
pada model sementara

Pemeriksaan diagnosa
(apakah model memadai)

Ya

Model digunakan
untuk peramalan

Gambar 2.5:Skema yang memperlihatkan pendekatan Box-Jenkins (Makridakis dkk, 1999)

2.3.1. Tahap-Tahap Melakukan Peramalan

2.3.1.1. Tahap Identifikasi Model

15

Hal pertama yang perlu diperhatikan adalah bahwa kebanyakan deret berkala

bersifat non stasionerdan bahwa aspek-aspek AR dan MA dari model ARIMA hanya
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garis batas. Jika terdapat kurang atau sama dengan 4 lag yang keluar dari garis batas,

bjasa maka data dikatakan stasioner dalam hal mean adalah menyatakan hubungan antara

variabel yang satu dengan variabel yang lainnya.

Selan 2.3.1.13. Parsial Autocorrelation Function (PACF)

Ukuran korelasi ini dipakai untuk menunjukan besarnya hubungan antara nilai

suatu variabel dengan nilai sebelumnya dari variabel yang sama (nilai-nilai untuk

2.3.1. kelambatan waktu) dengan menganggap pengamh dari semua kelambatan waktu

lainnya adalah konstan.

sebagi
PACF dapat kita gunakan jika data telah stasioner dalam hal mean dan varian.

PACF untuk menentukan model sementara ARIMA yaitu dengan melihat berapa

banyak data atau garis hitam yang keluar dari garis batas.

2.3.1.1.4. Proses Autoregresif(AR)

Secara umum untuk proses Autoregresif{AR) orde ke-p, maka akan diperoleh

Persari bentuk sebagai berikut (Makridakis dkk, 1999):

ARIMA (p,0,0)

X, = fi + <j>,Xu + </>2Xt_2 +...+ <t>pXt.p + e, (2.7)

dimana: // = nilai konstanta

e i = nilai kesalahan pada saat orde ke-t

<f>x, 02,..., 0 = parameter Autoregresif{AR) 0V02 0P
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Selanjutnya kita pandang proses proses MA(1) dan MA (2) dengan model sebagai

berikut:

MA(1)

X,={l-0iB)et (2.12)

MA(2)

Xt=(l-62B)et (2.13)

2.3.1.1.6. Campuran Proses ARMA

Jelas bahwa model umum ARMA (p, d, q) melibatkan sejumlah besar varian.

Jadi sudah dapat diduga bahwa apabila dilakukan pencampuran, maka kerumitan

proses identifikasinya akan berlipat ganda. Pada bagian ini sebuah model umum

untuk campuran proses AR (1) mumi dan proses MA (1) mumi akan ditulisfrart

sebagai berikut:

ARIMA (I, 0,1)

X, = fi+ fa et.j + e, - Biet.i

atau

(I - fa B)Xt = ju + (l- 01B)el (2.14)

t t
AR(1) MA(1)
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2.4 Tahap Penaksiran dan Pengujian Model

2.4.1. Penaksiran Parameter

Setelah berhasil menetapkan identifikasi model sementara, selanjutnya

parameter-parameter dari AR dan MA, musiman dan tidak musiman hams ditetapkan

dengan cara yang terbaik. Kita menginginkan taksiran nilai yang terbaik untuk

mencocokan runtun waktu yang sedang dimodelkan. Terdapat dua cara yang

mendasar untuk mendapatkan parameter-parameter tersebut:

1. Dengan cara mencoba-coba, menguji beberapa nilai yang berbeda dan

memilih salah satu nilai tersebut yang meminimumkan jumlah kuadrat nilai

sisa (sum ofsquared residual).

2. Perbaikan secara iteratif, memilih taksiran awal dan kemudian membiarkan

program komputer memperhalus penaksiran tersebut secara iteratif.

2.4.2. Pengujian Parameter

1. Uji Overall

a. Uji Hipotesis

Ho : pk = 0 (model sesuai)

Hi : pk * 0 (model tidak sesuai)

b. Statistik Uji

m

Q={N-d)Yjri2
i=»



dim; c. Daerah kritik

mer TolakH0jika^>^2toAl./

' Dimana : N = banyaknya pengamatan

m = lag maksimum yang diuji

AR1 rk = fungsi korelasi sampel dari residual ke-k

d = pembedaan

beri. d. Kesimpulan

2. Uji Parsial

a. Uji Hipotesa

2A.A H0: Nilai parameter^ k = 0

Hi : Nilai parameter <j> ^ * 0

b. Daerah kritik

TolakHojika^r,^

c. Kesimpulan

Jenk

banj

pert?
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sehi

diha

sign

terk

mo<

2.43. Pemeriksaan Diagnostik

Setelah berhasil menaksir nilai-nilai parameter dari model ARIMA yang

diterapkan sementara, selanjutnya perlu dilakukan pemeriksaan diagnostik

Pemeriksaan diagnostik mempakan salah satu tahap pembuatan model deret berkala
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terakhir ditujukan pada model yang memiliki parameter paling sedikit (Soejoeti,

1995).

2.5 Penerapan

Setelah proses tahap pertama dan tahap kedua didapatkan model yang

sesuai/layak, maka langkah selanjutnya adalah menggunakan model tersebut untuk

peramalan.

2.6 Mengenali Adanya Faktor musiman (Seasonality) dalam suatu Deret

Berkala

Musiman didefinisikan sebagai pola yang berulang-ulang dalam selang waktu

yang tetap. Sebagai contoh, penjualan untuk alat pemanas adalah tinggi pada musim

dingm dan rendah pada musim panas yang mempelihatkan suatu pola musim 12

bulan. Apabila pola tersebut konsisten, maka koefisien autokorelasi dengan lag 12

bulan akan mempunyai nilai positif yang tinggi yang memperlihatkan adanya

pengamh musiman. Apabila signifikansinya tidak berbeda dari nol, ini akan

memperlihatkan bahwa bulan-bulan di dalam satu tahun adalah tidak berhubungan

(random) dan tanpa pola yang konsisten dari satu tahun kepada tahun berikutnya.

Data seperti ini bukanlah data musiman (seasonal) (Makridakis dkk, 1999).

Untuk data yang stasioner, faktor musiman dapat ditentukan dengan

mengidentifikasi koefisien autokorelasi pada dua atau tiga time-lag yang berbeda

nyata dari nol. Autokorelasi yang secara signifikan berbeda dari nol menyatakan
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3.3 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

diperoleh dari studi pustaka yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti,

yaitu data harga saham PT. Ades Alfindo Putrasetia Tbk yang terdaftar di Bursa

Efek Jakarta untuk periode Januari 1999 sampai dengan Desember 2004.

3.4 Definisi Operasional Peubah

Harga mempakan nilai dari suatu barang yang pada umumnya di ukur

dengan nilai mata uang, sedangkan pengertian saham adalah selembar kertas yang

menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik dari perusahaan yang

telah menerbitkan saham (Sawidji dkk, 1996).

Harga saham mempakan nilai dari saham yang mempunyai ciri untuk

diperjualbelikan di bursa efek yang umumnya diukur dengan nilai mata uang

(harga).

3.5 Metode Analisis Data

Untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini dipergunakan alat

bantu dalam proses perhitungan yaitu perangkat lunak {soft ware) MINITAB 13,

yang didalamnya memuat Metode Analisis Runtun Waktu ARIMA. Hasil analisis

data dengan menggunakan komputer akan dianalisis dan diintepretasikan sehingga

diperoleh sebuah kesimpulan.
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> Time Series Plots

Index

Gambar 4.1 : Grafik TS. Plot Saham

Dari gambar time series plot di atas teriihat bahwa data menunjukkan adanya

stasioneritas di dalam varian. Selanjutnya untuk menunjukkan bahwa data tersebut

stasioner dalam hal varian dapat di lihat dengan grafik Box Cox sebagai berikut:

Box-Cox Plot for Saham_Rp

3000

2000 -

>

Q

85
1000

t i 1 1 1 1 r

-5 -4 -3 -2-10 1

Lambda

95% Confidence Interval

2 3 4 5

Gambar 4.2 Grafik Box Cox Saham

Lasr Iteration info

Lambda 3tDev

Low 0.B19 3D5.1B7

Est 0.675 305.106

Up D73i 3(fc iy>
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Dari grafik Box Cox teriihat bahwa nilai A= 0,675 * 0,5 yang menunjukkan

data belum stasioner dalam hal varian. Dengan demikian untuk memperoleh

stasioneritas varian data perlu ditransformasi dengan Jx\ , maka diperoleh hasilnya

sebagai berikut:

Box-Cox Plot for transf

12

11

10

> 9
CD

Q

7

6

95% Confidence Interval

\

\
\

\
\

I I I I I I I ! I I

-5-4-3-2-10 1 2 3 4 5

Lambda

Gambar 4.3 Grafik Box Cox Saham

Last Iteration info

Lambda StDev

Low 1 282 5 252

Est 1.340 6 251

Up 1.405 5.252

Dari grafik Box Cox tersebut diperoleh A= 1,349»1 yang berarti bahwa data

telah stasioner dalam hal varian. Kemudian menghasilkan data transformasi Jx~,

yang telah stasioner dalam hal varian, maka plot data dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Time Series Plot Transf Saham

Dari gambar time series plotdi atas teriihat bahwa data telah stasioner dalam

hal varian namun belum diketahui stasioner dalam hal mean, maka untuk melihat

dugaan tersebut dapat dilihat pada ACF sebagai berikut:

> Autocorrelation Function (ACF)

ACF

30 40

Gambar 43 ACF Transf Saham

r

50 60 70
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Untuk memperkuat dugaan bahwa data telah stasioner dalam hal mean, dapat

dijelaskan pada plot ACF bahwa lag-lag yang ada di ACF pada lag ke empat sudah

masuk batas, maka dapat dikatakan bahwa data telah stasioner dalam hal mean.

> Partial Autocorrelation Function (PACF)

M 10

IS 0.8
di 0.6

0.4

0.2

0.0

-02 -

-0.4

-0.6

-0.8

-1.0

o
o
o

<

55
tf
ro

o_

PACF

-L-Jl, ••••'•• ••T ' 1 •' • I | ' i • ' ' • •• i | • •• ,•

10 20 30 40 50

Gambar 4.6 PACF tranf Saham

70

Berdasarkan pada hasil PACF di atas dijelaskan bahwa lag yang dominan

adalah lagyang pertama. Dari PACF diatas mengidentifikasikan bahwa data lebih

condong pada model AR (1).

4.3.2. Penafsiran dan Pengujian Parameter

4.3.2.1. Pengujian Parameter

Setelah identifikasi model sementara dilakukan, pengujian parameter

dilakukan untuk melihat apakah model sementara yang telah diidentifikasi tersebut
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adalah layak atau tidak, maka perlu dilakukan pengujian parameter yaitu sebagai

berikut:

1. Uji Overall

ARIMA (1,0,0 )

Tabel 4.1. Nilai Modified Box_Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic

Lag 12 24 36 48

Chi Square 5,7 12,5 18,0 25,4

DF 10 22 34 46

P-Value 0,839 0,946 0,989 0,994

Sumber : Output Komputer Minitab 13

a. Hipotesis

H0 : model telah memenuhi syarat (model dapatditerima)

Hi : model belum memenuhi syarat

b. Signifikansi {a): 0,05

c. Kriteria : Tolak Hojika p-valuepada modified Box-Pierce > a =0,05

d. Kesimpulan

Karena p-value : 0,994 > 0,05 maka Ho gagal diterima berarti model yang kita

perkirakan sesuai/Layak.



2. Uji parsial

Type

ART

Constant

Tabel 4.2. Final Estimates of Parameters
Coef SECoef

0,7928 0,0738 10,74

6,0426 0,3901 15,49

Sumber :Output Komputer Minitab 13

34

0,000

0,000

Uji Koefisien AR(1)

a. Hipotesis

Ho: $^=0

HI : 0,* 0

b. Signifikansi(a):0,05

c Kriteria :Tolak Ho jika p-value pada estimates ofparameter <a= 0,05
d. Kesimpulan

Karena p-value =0,000 <0,05 maka Ho ditolak yang berarti parameter AR
(1) bisa dimasukkan ke dalam model.
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Gambar4.7 : Grafik ACF Plot Residual ARIMA 1,0,0 (Minitab 13)
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Gambar4.8: Grafik PACFPlotResidual ARIMA 1,0,0 (Minitab 13)

35



•o

55
<u

0£
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Gambar 4.9 :Grafik Normal Plot Residual ARIMA 1,0,0 (Minitab 13)
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Gambar 4.10 Residuals VS The Fitted Values ARIMA 1,0,0 (Minitab 13)
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4.3.2.2. Pemeriksaan Diagnostik

Setelah menaksir nilai-nilai parameter dari model ARIMA yang telah

ditetapkan, dilanjutkan dengan pemeriksaan diagnostik yaitu dengan cara overfitting

atau dapat juga dengan memeriksa plot residunya.

4.3.2.2.1. Uji Kecocokan (Overfitting)

Pemeriksaan diagnostik yang dikemukakan oleh Box-Jenkins salah satunya

adalah overvitting, yang merupakan jalan untuk menambah atau mengurangi

beberapa parameter model tanpa harus meninggalkan prinsip parsimony.

ARIMA (1,0, 0)

1. Uji Overall

Tabel 4.3. Nilai Modified Bo*_Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic

Lag 12 24 36 48

Chi Square 5,7 12.5 18,0 25,4

DF 10 22 34 46

P-Value 0,839 0,946 0,989 0,994

Sumber :Output Komputer Minitab 13

a. Hipotesis

Ho :model telah memenuhi syarat (model dapat diterima)

Hi . model belummemenuhi syarat

b. Signifikansi(cr): 0,05

c. Kriteria :Tolak Ho jika p-value pada modified Box-Pierce > a = 0,05
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d. Kesimpulan

Karena p-value 0,994 >0,05 maka Ho gagal diterima berarti model yang kita
perkirakan sesuai/Layak.

. Ujiparsial

Tabel 4.4. Final Estimates of Parameters
Type Coef SE Coef T P

AR1 0,7928 0,0738

0,3901

10,74 0,000

0,000
Constant 6,0426 15,49

Sumber: OutputKomputer Minitab 13

Uji Koefisien AR(1)

a. Hipotesis

Ho : <f>, = 0

HI :: <f>, ,t 0

b. Signifikansi(ar): 0,05

c. Kriteria :Tolak Ho jika p-value pada estimates ofparameter <a =0,05

d. Kesimpulan

Karena p-value =0,000 <0,05 maka Ho ditolak yang berarti parameter AR

(1) bisa dimasukkan ke dalam model.



ARIMA (0,0,2)

1. Uji Overall

Tabel 4.5. Nilai Modified Box_Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic
Lag 12 24 36 48

Chi Square 21,8 32,8 41,7 53,3
DF 9 21 33 45

P-Value 0,010 0,048 0,142 0,184

Sumber: OutputKomputer Minitab 13

39

a. Hipotesis

Ho Model Sesuai/Layak

H] Model Tidak Sesuai/Layak

b. Signifikansi {a): 0,05

c. Kritena .Tolak Ho jika p-value pada modifiedBox-Pierce >a =0,05
d. Kesimpulan

Karena p-value :0,184 >0,05 maka Ho gagal diterima berarti model yang kita
perkirakansesuai/Layak.

2. Ujiparsial

Tabel 4.6. Final Estimates ofParameters

Type Coef SECoef

MA1 -0,6830 0,1122 -6,09 0.000

MA 2 -0,3934 0,1132 -3,48 0.001

Constant 29,4880 0,9042 32,61 0,000

Sumber: Output Komputer Minitab 13
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1. Uji Koefisien MA(1)

a. Hipotesis

Ho : 01 = 0

HI : 0, * 0

b. Signifikansi(ar):0,05

c. Kriteria :Tolak Ho jika p-value pada estimates ofparameter < a =0,05

d. Kesimpulan

Karena p-value = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti parameter MA

(1) bisa dimasukkan ke dalam model.

1. Uji Koefisien MA(2)

a. Hipotesis

Ho: f92= 0

HI : 02* 0

b. Signifikansi'O): 0,05

c. Kriteria :Tolak Ho jika p-value pada estimates ofparameter < a = 0,05

d. Kesimpulan

Karena p-value = 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti parameter MA

(2) bisa dimasukkan ke dalam model.

Dari overvitting di coba beberapa model yang parameternya memenuhi syarat

uji overall dan uji parsial, sehingga dari hasil overvitting tersebut dapat dibandingkan
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MS (Mean Square)nya. Sehingga model yang sesuai dengan prinsip parsimony

adalah model yang mempunyai MS paling kecil seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7 Nilai Kesalahan Model ARTMA

Observation ARIMA (1,0,0) ARIMA (0,0,2)

Sum Of Square 765,455 947,315
Mean Of Square 10,935 13,729

Sumber : Output Komputer Minitab 13

Berdasar pada tabel di atas dijelaskan bahwa ketiga model tersebut memenuhi

syarat maka melihat Sum ofSquare dan Mean ofSquare yang terkecil, dan hanya

model ARIMA (1,0,0 )yang dapat dijadikan model untuk meramalkan harga saham.

4.3.2.2.2. Analisis Residu

Setelah dilakukan overvitting model ARIMA (1,0,0) adalah model yang

sesuai/layak digunakan untuk meramalkan harga saham, untuk memperkuat hal

tersebut dengan melihat plotresidunya di bawah ini:

ACF of Residuals for transf
(with 95% confidence limits for theautocorrelations)

Gambar 4.11 :Grafik ACF Plot Residual ARIMA (1,0,0)
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(with 95% confidence Hmits for the partial autocorrelations)

1.0-

0.8-

c
o

(0

§

0.6

0.4-

0.2-

0.0

o

g 1—r i ' ' 1
k -0.2-

-0,4-

-0.6-

1 1 1 | ~j • j . L
(0

TO
0.

-0.8-

-1.0-

1
2

1
4 6 8

1

10
I

12
I

14
I

16
I

18

Lag

Gambar 4.12 :Grafik PACF Plot Residual ARIMA (1,0,0)
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Pada gambar plot ACF residual dan PACF residual di atas teriihat bahwa

tidak ada satu lag pun yang keluar dari batas, yang berarti bahwa tidak ada

autokorelasi dan tidak ada parsial autokorelasi yang signifikan. Sehingga model

tersebut kelihatannya cukup memadai untuk menggambarkan data harga saham. Hal

ini diperkuat dengan gambar 4.12 dimana residualnya telah berdistribusi normal.
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Gambar 4.14 Residuals Versus The Fitted Values ARIMA (1,0,0)

Pada gambar grafik normal plot residual ARDVIA (1, 0, 0) model dapat
dikatakan layak/sesuai karena pada residual tersebut cenderung membentuk garis
Iurus atau linier.
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Dan pada gambar residuals ARIMA (1, 0, 0) di atas, Residu tersebut tidak

membentuk suatu pola tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model tersebut

layak/sesuai.

4.3.3. Peramalan dengan Model ARIMA (1,0,0)

Berdasarkan pada langkah peramalan yang telah dilakukan, maka didapatk

model yang sesuai/layak dengan persamaan model akhirnya sebagai berikut:

V^T =6,0426 +0,7928 X,., +et

an

Dari model ARIMA (1, 0, 0) akan diramal harga saham satu tahun ke dep

dan hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 :Nilai Peramalan Model ARIMA (Minitab 13)

an

Bulan ke Nama Bulan Peramalan

73 Januari 2005 Rp950

74 Februari 2005 Rp900

75 Maret 2005 Rp900

76 April 2005 Rp900

77 Mei 2005 Rp890

78 Juni 2005 Rp 885

79 Mi 2005 Rp875

80 Agustus 2005 Rp870

81 September 2005 Rp870

82 Oktober 2005 Rp860

83 November 2005 Rp865

84 Desember 2005 Rp860
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Dengan melihat hasil ouput pada model ARIMA (1, 0, 0) menunjukkan nilai

hasil peramalan harga saham pada periode kedepan belum dapat dibandingkan
dikarenakan data sesungguhnya belum ada.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada pembahasan,
maka dapa, disimpulkan bahwa nasi, dan peramalan harga saham dengan
menggunakan model ARIMA (,. 0, 0) karena mempunya, „i,a, resldualymg pahng
kecil, dengan persamaan sebagai berikut:

#7 =6,0426 +0,7928 X,.j +et,

5.2 Saran

Dari kesimpulan yang diperoleh di a,as, saran yang dapa. diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Perusahaan dapat menggunakan model peramalan ini sebagai model dasar
peramalan untuk meramalkan harga saham.

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
3. Penelitian mi adalah masih jauh dan sempurna karena keterbatasan data. Oleh

sebab itu agar kesimpulan yang diambil dapat lebih tajam, mungkin dapat
direvisi dan diuji kembali dengan memperbanyak jumlah periode data pada
masa-masa mendatang.
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LAMPIRAN 2

ARIMA Model: transf (1 0 0)

ARIMA model for transf

Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T P
AR 1 0.7928 0.0738 10.74 0.000
Constant 6.0426 0.3901 15.49 0.000
Mean 29.160 1.883

Number of observations: 72

Residuals: SS = 765.455 (backforecasts excluded)
MS = 10.935 DF = 70

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic
Lag 12 24 36 48
Chi-Square 5.7 12.5 18.0 25.4
DF 10 22 34 46
P-Value 0.839 0.946 0.989 0.994

ARIMA Model: transf (0 0 2)

ARIMA model for transf

Final Estimates of Parameters
Type Coef SE Coef T p

MA 1 -0 .6830 0,.1122 -6.09 0,.000

MA 2 -0..3934 0,.1132 -3.48 0,.001

Constant 29..4880 0..9042 32.61 0..000

Mean 29.,4880 0.,9042

Number of observations: 72

Residuals: SS = 947.315 (backforecasts excluded)
MS = 13.729 DF = 69

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic
Lag 12 24 36 48

Chi-Square 21.8 32.8 41.7 53.3
DF 9 21 33 45

P-Value 0.010 0.048 0.142 0.184


